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ABSTRACT

Many Fresh Fruit Bunches (FFB) with the raw fraction (unripe) are sent to Pa!rﬂ?r'! Mills. This
harvest fraction has an influence on CPO yield and Free Fatty Acid (FFA) levgg) The aim of this
research is to analyze oil content and quality of CPO. The FFB fraction is unripe, under ripe, ripe and
ovefglipe and extracted using Soxhlet. Tests were analyzed using descriptive quantitative methods with
the t test. The results of the research showed that the oil content increased as the FFB maturity level
increased, the highest oil content in FFB with an over ripe maturity level (over ripe) with a value of
27.19% and Y owest at an unripe maturity level with an average of 23.19%. However, the increase
in oil content is directly proportional to the FfggJFatty Acid (FFA) content. The highest ALB was in the
over ripe fraction with an average of 3.95%. It is hoped that this research will be useful in providing
information in the palm oil industry to manage harvest management and maximize palm oil production

with optimal quality.

Keywords: CPO quality, Free Fatty Acids (FFA), oil content, water content

PENDAHULUAN

Produksi pengolahan Tandan Buah
Segar (TBS) dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan randemen Crude Palm
Oil (CPO) dengan kualitas dan hasil
terbaik. Untuk mencapai tujuan ini, TBS
yang diterim@Joleh Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) harus sesuai dengan kriteria untuk
mendapatkan CPO dengan kualitas yang
telah ditetapkan, dengan cara sortasi atau
grading (Firdaus & Yuamita, 2022; Abdiansyah
etal., 2023)). TBS disortir menjadi beberapa
kriteria seperti unripe, under ripe, ripe,
over ripe, buah tangkai panjang, janjangan
kosong, buah tidak normal dan lainnya
(Hazff§& Amiruddin, 2012).

Penentuan  buah  layak  panen
berdasarkan tingkat kematangan sangat di
perlukan untuk menghindari terjadinya
buah mentah atau lewat matang di turunkan
oleh pemanen (Lubis & Lontoh, 2016). TBS
matang ditandai dengan lepasnya 10-50%

berondolan per janjang, TBS lewat matang
50-90%, sedangkan TBS di bawah matang
(mengkal) satu sampai dengan sembilan
butir berondolan lepas per janjang (Hazir &
Amiruddin, 2012). Tingkat kematangan TBS
dibedakan menjadi mentah (hitam
kemerahan), mengkal (merah namun tidak
terdapat berondolan lepas), matang (5-9
butir berondolan lepas per janjang), dan
lewat matang (20-40 butir berondolan
(@pas per janjang) (Sari et al, 2019).
Penentuan kriteria TBS matang layak
panen  perlu  diterjemahkan  secara
sederhana dan mudah dipahami agar tidak
menimbulkan keraguan bagi pemanen
dalam membedakan buah matang yang
layak panen saat melakukan perkerjaan
panen TBS (Hasibuan et al., 2016).
Penurunan Qil Exraction Rate (OER)
di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) ada
kaitannya dengan rendemen minyak yang
dihasilkan. Terdapat banyak TBS dengan
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fraksi mentah (unripe) yang dikirimkan ke
PKS. Fraksi panen mempengaruhi
rendemen CPO dan Asam Lemak Bebas
(ALB) (Yuniva, 2010). Jika menurunkan
TBS dengan fraksi mentah, maka CPO
yang dihasilkan sedikit. Semakin tinggi
fraksi panen (tingkat kematangan panen)
rendemen  minyak  akan  semakin
meningkat, sedangkan kadar mutu minyak
semakin tidak baik di kjenakan ALB naik
(Dianto et al., 2017). Buah kelapa sawit
harus dipanen pada waktu yang tepat untuk
mencapai ALB rendah dan kandungan
minyak tinggi.

Randemen CPO bukan hanyak
dipengaruhi oleh tingkat kematanggh buah
saja, masih banyak fakor yang meliputi
kondisi TBS saat panen, evakuasi TBS
pasca panen termasuk transportasi dan
pemrosesan di pabrik (Subagya & Suwondo,
2018). Faktor yang termasuk paling penting
Ehn yang cukup berpenngaruh adalah
tingkat kematangan buah dan tingkat
kecepatan pengangkutan buah dibawa
menuju ke pabrik. Tingkat kematangan
TBS mempengar@ii jumlah rendemen yang
akan dihasilkan. Kandungan minyak pada
buah tergantung kepada kematangan TBS,
dimana kandungan minyak pada TBS akan
maksimum jika TBS sudah benar — benar
matang dan kandungan minyaknya akan
sedikit jika TBS belum matang sempurna
(Islamiah et al, 2021).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah
sattu pabrik swasta, yang terletak di
Waringin Agung, Kecamatan Antang
Kalang, Kabupatten Kotawaringin Timur,
ff@limantan tengah.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini antara lain Soxhlet, angkong (Artco),
timbangan duduk digital, timbangan
analitik (Kern — Germany), ganco, nampan,
kapak, plastik, karung, karter, blender

(Kohi Super Grind), desikator (Duran,
Germany), oven (Memmert UNIIO —
Germany), dan timble (Whattman 2800 —
330). @3

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini antara lain Tandan Buah
Segar (TBS) varietas PPKS tahun tanam
2007 sesuai dengan tingkat kematangan
yaitu unripe, ripe, under ripe, dan over ripe

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan 4 tahapan. Tahap
pertama adalah pengambilan sampel TBS,
kedua tahap memilih sampel brondolan,
ketiga mengekstraksi dengan menggunakan
metode Soxhlet, yang terakhir menganalisa
data.

|

Mengambil sampel
TBS

|

Memilih sampel
Brondolan

.

Mengekstraksi
dengan metode
oxhlet

'

Menganalisa
data

Gambar 1 tahapan penelitian
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Tahap 1. Pengambilan Sampel

.
Gambar 2 Teknik pengambilan sampel (a) unripe (b) under ripe (c) ripe (d) over ripe (e)
gagang tbs (f) quarting (g) brondolan (h) spliket (i) 30 sampel brondolan

Tahap 2. Ekstraksi
n o P . q r s ' t :
' &

Gambar 3 Teknik eksraksi (j) mesocarp dan nut (k) nut kering (1) kernel (m) cangkang (n)
mesocarp kering (0) mesocarp halus (p) timbang sampel (q) sampel dalam timble (r)
ekstraksi/Soxhlet (s) keringkan sampel (t) dinginkan sampel.
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Rancangan Pergfjbaan

Percobaan dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri
dari 1 faktoff# parameter dan dengan
pengulangan sebanyak 3 kali, sehingga
@kan diperoleh 4 x 3 = 12 satuan
eksperimental.

Tabel 1. Tata letak urutan eksperimental
(TLUE)

No Analisa Ulangan Fraksi
AlBl
AlB2
AlB3
A2B1
A2B2
AJB3
A3B1
A3B2
A3B3
A4B1
A4B2
A4B3

Unripe

Under Ripe

Ripe

Over Ripe

(PR S B P s e B R L N LN O

Metode Analisis

Angffpis  kandungan minyak
dilakukan dengan menggunakan metode
ekstraksi  soxhl@ untuk mendapatkan
persentase oil to bunch ratio (% O/B) dan
persentase oil to wet mesocarp ratio (%
O/WM) (Melwita et al., 2014). Analisis
kandungan minyak dilakukan pada masing-
masing buah sampel. Oil to bunch ratio
merupakan potensi kandungan minyak per
TBS, sedangkan oil to wet mesocarp ratio
merupakan potensi kandungan minyak per
mesocarp berondolan. Tingginya nilai O/B
atau O/WM, maka potensi minyak yang
terkandung di dalam @BS juga tinggi
(Murgianto et al., 2021). Penghitungan O/B
dan O/WM menggunakan persamaan
sebagai berikut:

Mesocarp Moisture (kadar air)

(BW + MB) — BWMK

MM BW + MB

x 100

Keterangan:

MM = Mesocarp Moisture

BW = Berat wadah

MB = Mesocarp basah

BWMK= Berat wadah mesocarp kering

Asam Lemak Bebas (ALB)

25,6 x ml NaOH x N NaOH
ALB =

Berat sampel

Keterangan:

ALB = Asam Lemak Bebas

25,6 = Molekul asam plamittat
mINaOH= Banyak NaOH yang digunakan
N NaOH= Normalitas NaOH

(1]
O/WM (0Oil to Wet Mesocarp Ratio)
DM /WM x 0/DM

100
O/B (Oil to Bunch Ratio)

F/B X WM/F x DM/WM x 0/DM

0/WM =

0/B =

1000000
Keterangan :

O/B = Qil to Bunch Ratio
O/WM = Qil to Mesocarp Ratio
F/B = Fruit to Bunch Ratio

WM/F = Wet Mesocarp to Fruit Ratio

DM/WM = Dry Mesocarp to Wet Mesocarp
Ratio

O/DM = Oil to Dry Mesocarp Ratio

aASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Kadar air merupakan banyaknya air
yang terkandung dalam bahan yang di
tampilkan dengan persen. Kadar air dalam
bahan baku akan mempengaruhi terhadap
kadar air produk yang akan dihasilkan. Air
adalah salah satu factor yang dapat
mempercepat terjadinya reaksi hidrolisis
pada minyak kelapa sawit yang
mengakibatkan kerusakan pada kualitas
minyak (Igbal, Z er al.,2014).
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3000 2630 2612

Unripe  Under  Ripe Over
Ripe Ripe

Kriteria TBS

Gambar 4 Perubahan moisture TBS pada
tingkat kematangan yang berbeda

§ 15,00 ¥ =-2,B555x + 29,885
£ A= 0,8342
2

Unripe Under ripe Ripe Over ripe
Kritersa

Gambar 5 Hasil uji t moisture pada tingkat
kematangan yang berbeda

Berdasarkan grafik gambar 2 diatas
dapat diketahui bahwa pada parameter
adalah kadar air (moisture). Kadar air
merupakan TBS fraksi wunripe memiliki
persentase kadar air tertinggi dengan fraksi
unripe rata — rata sebesar 26,30 %,
sedangkann untuk nilai kadar air terendah
pada fral@i over ripe dengan rata — rata
18.96%. Hal ini menunjukan bahwa jika
buah mentah memiliki tekstur yang lebih
keras dibandingkan dengan buah lewat
matang  (over  ripe) (Sari  dkk.,
201z Tekstur TBS tergantung pada kadar
air yang terkandung di dalamnya. Hal ini
berkaitan dengan kematangan tandan
bahwa semakin matang tandan, maka akan
semakin rendah kadar air nya. Semakin
meningkat umur kematangan buah maka
semakin berkurang kadar air (Igbal dkk,
2014).

Kandungan Minyak

27.16  27.19
3000 2380 2336

F 25.00
= 20.00
= 15.00
£ 10.00
5.00
0.00

ny

=

=

I

g

= Unripe  Under  Ripe Over
= . .

S Ripe Ripe

Kriteria TBS

Gambar 6 Perubahan kandungan minyak
TBS pada tingkat kematangan yang
berbeda

4 w0 Y= 15809+ 21,274
Bt s 0208

Unripe Under ripe Ripe Over ripe
Gambar 6 Hasil uji t rendemen CPO pada
tingkat kematangan yang berbeda

Pada parameter kedg) yang di
analisa adalah minyak (eil). Dapat dilihat
pada gambar grafik di atas bahwa TBS
Ekngan tingkat kematangan over ripe
memiliki potensi kandungan minyak yang
paling tinggi dengan rata — rata sebesar
27,19%. Hal ini menyatakan bahwa tingkat
kematangan juga sangat berpengaruh
terhadap capaian OER. Nilai minyak
dipengaruhi oleh tingkat kematangan
minyak dan juga dengan ketebalan daging
(mesocarp) pada brondolan (Oberthuret al.,
2018) Nugraha et al.,2017).

Kadar FFA

Pada parameter ketiga adalah Free
@7ty Acid (FFA) atau biasa dikenal dengan
Asam Lemak Bebas (ALB) merupakan
salah satu parameter yang menunjukan
kerusakan minyak. FFA yang semakin
banyak dalam minyak kelapa sawiit
menunjukan kerusakan kualitas yang
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sangat tinggi. FFA dihasilkann dari
hidrolisis senyawa trigliserida menjadi
gliserol dan asam lemak bebas (Sutia &
Azhari, 2022; Silalahi et al., 2017)

Salah satu faktor yang menjadi acuan
dalam penentuan kualitas CPO dalam
transaksi perdagangan adalah ALB. ALB
merupakan asam lemak yang tidak terikat
dengan ftrigliserida dan posisinya bebas.
Terbebasnya posisi ALB dari ikatan
trigliserida terjadi karena proses hidrolisis
enzim lipase dan oksidasi. Semakin banyak
terjadi proses hidrolisis dan oksidasi
berlangsung, mengakibatkan ALB semakin
banyak terbentuk, sehingga mefggakibatkan
mutu CPO menurun (Renjani et al., 2020,
Harikedua et al 2018).

. 153 395

S0, 296 .

E 300

& 200

=

g 100

2000

E Unripe  Under Ripe Over

o3 . N

Z Ripe Ripe
Kriteria TBS

Gambar 7 Perubahan rata — rata persentase
Asam Lemak Bebas (ALB)

)
w

S ¥=04118x+ 2,273
R =0,9669

Asam Lemak Bebas (%
g ks

Unripe Under ripe Ripe
Kriteria

Gambar 8 Hasil uji t ALB pada tingkat
kematangan yang berbeda

Dapat dilihat pada gambar 7 bahwa
TBS dengan tingkat kematangan over ripe
memiliki CPO dengan kualitas FFA paling
buruk (tinggi) dengan nilai sebesar 3,93 %,
TBS ripe 3,53%, pada TS under ripe
2.96%, dan unripe 2,77%. Dengan rata —
rata nilai FFA tersebut dapat diketahui TBS

Over ripe

dengan tingkat kematangan unripe
memiliki kualitas FFA paling baik.
Berjalan lurus dengan nilai minyak, pada
tingkat over ripe minyak tinggi tetapi FFA
juga tinggi, dengan unripe minyak rendah
tetapi nilai E§A nya juga rendah (Islamiah
et al,2021). Hal ini dapat berpengaruh pada
nilai jual CPO. Semakin rendah angka FFA
maka nilai jual nya akan tinggi. Begitupun
sebaliknya, jika angka CPO tinggi maka
nilai jualnya rendah (Lukito & Sudradjat,
2017). Jika nilai FFA teralju tinggi melebihi
batas yang telah ditentukan, maka CPO bisa
saja ditolak atau tidak bisa diperjual belikan
(Luthfian et al, 2017).

KESIMPULAN
Tingkat kematangan tandan buah
segar (TBS) berpengaruh  terhadap

(f@nyaknya kandungan minyak didalamnya.
Semakin tinggi tingkat kematangan buah
kelapa sawit, maka semakin tinggi pula
kandungan minyak dan FFA di dalamnya.
Tetapi tinggi nya FFA memperburuk
kualitas dari CPO.

Mengatur waktu panen dapat
mempengaruhi mutu dan banyaknya CPO
yang dihasilkan. Memanen TBS pada masa
ripe akan menghasilkan rendemen CPO
yang lebih banyak dan mengandung asam
lemak bebas di bawah standard penjualan.
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